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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Signage dan Wayfinding

Menurut Calori (2011,hal.5), signage dan wayfinding adalah komunikasi visual
yang mengarahkan orang-orang ke suatu tempat, dan membantu mereka sampai
ke tempat yang mereka inginkan, sedangkan menurut Mollerup (2013, hal.19)
signage dan wayfinding merupakan proses penyelesaian masalah dalam mencari
informasi mengenai rute atau jalan dari suatu tempat ke tempat lainnya.

Signage dan wayfinding umumnya disampaikan dengan kesatuan tanda
dan informasi dalam suatu visual yang ada pada suatu daerah atau lokasi yang
bersangkutan, seperti kawasan pada taman, atau semacam system pada
transportasi. Dalam artian yang baik, desain tanda berfungsi menyatukan lokasi
secara visual. Contoh, signage dan wayfinding pada infrastuktur yang muncul
pada daftar gambar di bagian akhir buku dan juga jalan pintas untuk ke halaman
yang ingin dicari seperti daftar isi (Calori, 2015:23).

Wayfinding dan Signage Design memegang peranan penting dengan
meliputi pengalaman kita dalam memilih jalan atau jalur yang benar saat didalam
suatu bangunan dan bagaimana suatu desain dapat menentukan arah pemikiran
kita. Desain akan dikatakan berhasil apabila desain tersebut dapat menghilangkan
garis budaya, bahasa, dan usia. Menurut Gibson (2009), desain wayfinding yang
berhasil tergantung dari tiga faktor yaitu sifat dari sekelompok pengguna
wayfinding, komunikator dan tipe lingkungan yang akan ditempati signage-nya.

Desain untuk sebuah signage sebaiknya merupakan desain yang user-friendly atau
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mudah dibaca oleh yang melihat, menggunakan elemen-elemen desain yang
efektif, warna dan bentuk yang kreatif dapat membantu pengguna saat berada di
dalam gedung atau tempat lainnya (Galindo, 2012:8).

Menurut Alice dalam bukunya yang berjudul Wayfinding and Signage in
Library Design (2003), wayfinding adalah sebuah metodologi penyusunan
indikator untuk mengatur manusia dalam menemukan destinasi/ tujuan mereka.
Signs/petunjuk adalah alat bantu dalam sebuah sistem wayfinding. Indikator
arsitektur seperti pencahayaan, warna, bahan-bahan dan alur jalan juga
memainkan peranan penting dalam sebuah sistem wayfinding.

2.1.1. Sejarah Signage

Jauh sebelum manusia menemukan kertas, manusia membuat suatu petunjuk pada
suatu objek, seperti dinding gua, batu dan media di sekeliling mereka pada zaman
tersebut. Tujuan mereka agar dapat berkomunikasi dan memberi informasi secara
visual. Komunikasi ini memiliki arti lalu dibagikan untuk menjadi bahasa diantara
mereka sehingga komunikasi berjalan lancar. Media penyampaian komunikasi
berkembang seiring dengan perkembangan zaman namun tak menghilangkan
esensinya yaitu informasi. Sejak munculnya kertas dan layar elektronik,
komunikasi secara grafis terlihat lebih dominan dari kedua media tersebut. Sama
seperti sebelumnya manusia membuat tanda yang bermakna pada media sekitar
lingkungannya dan yang dapat dilihat sekarang ini banyak penyampaian informasi
yang di tempatkan pada media apapun, dan ditempatkan di lingkungan yang sudah
ada. Pada mulanya kehadiran media informasi tersebut dikerjakan oleh arsitektur

dan prinsip ilmu sejenis hingga kini semakin berkembang serta dirancang oleh
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prinsip ilmu desain grafis karena terkait dengan unsur-unsur visual, simbol dan

ada kaitannya dengan prinsip desain (Calori, 2015:2).

2.1.2. Fungsi Signage

Menurut Calori (2015, him.6), signage dan wayfinding saling terkait satu sama

lain dalam suatu relasi. Signage dalam arti keseluruhan dirancang untuk

menyatukan suatu hubungan secara visual. Signage bisa menjadi tanda pengenal

sendiri dalam suatu relasi dan memberikan ciri khas visual. Tujuan utama

wayfinding yang berfungsi sebagai pembantu manusia menemukan arah mereka

ke suatu tempat dalam satu lingkungan, signage juga dapat menyampaikan

informasi seperti peringatan, tanda pengenal, informasi interpretasi, dan lain-lain.

2.1.3. Syarat Signage

Menurut Calori (2015, hlm.6) suatu signage dapat dikatrgorikan sebagai sign

system yaitu apabila memenuhi tiga kriteria ini, antara lain:

1. Keberadaan signage dapat membantu dan mengarahkan masyarakat selama
berada di suatu lokasi (kondisi tertentu) untuk sampai ke suatu tempat lain.

2. Dapat memberikan interpretasi atau bahkan dapat memberikan informasi
secara menarik dan informatif.

3. Penempatan signage berperan penting dalam suatu tempat dan memberi kesan
tertentu disesuaikan dengan keberadaannya.

2.1.4. Hirarki Informasi

Pesan dan lokasi dari sign lebih penting dari yang lain. Signage yang baik adalah

signage yang berfungsi sebagai media penyampai informasi yang berperan secara

terstruktur, dari elemen-elemen yang paling utama, kedua, ketiga, dan seterusnya.
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Pada pengaplikasiannya, informasi tersebut dipengaruhi oleh ukuran teks yang
tertera dalam suatu signage sehingga memberikan interpretasi berdasarkan
kepentingan setiap informasi yang disampaikan melalui visual. Menurut Calori
(2007, him. 75), ada 2 hal yang diperhatikan dan diperlukan dalam penyampaian
informasi pada signage, yaitu:
1. Informasi disampaikan dengan jelas agar memberikan komunikasi yang
efektif sehingga informasi yang diberikan tidak bertele-tele.
2. Keterbatasan ruang desain pada suatu signage mengakibatkan konten
informasi yang ingin disampaikan haruslah sesuai dan relavan.
2.1.5. Jenis Sign
Suatu tanda memiliki tujuan yaitu mengomunikasikan informasi kepada
masyarkat mengenai lingkungan mereka. Secara umum sign terbagi menjadi
tujuh jenis yang sudah dikelompokan dalam kategori:
1. Tanda Identifikasi
Tanda ini biasanya ditempatkan pada lokasi yang berfungsi
mengidentifikasikan suatu area dalam sebuah lingkungan. Tanda ini

menunjukkan bahwa seseorang berada pada suatu lokasi yang telah ditujunya.

SB3

NDUSTRIAL PARK S ¥
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" Gambar 2.1. Tanda Identifikasi

(http://www.primesignprogram.com/images/products/banners/main-identification-

business-pylon-sign.jpg)
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2. Tanda Penunjuk Arah
Tanda ini ditempatkan pada suatu lokasi untuk memandu seseorang ketempat
yang ingin ditujunya dalam lingkungan tersebut. Tanda penunjuk arah juga
sering dikenal sebagai wayfinding signs. Petunjuk ini sering menggunakan

tanda panah.

l " 1HE FEEDROOM (4t

§ 3

Gambar 2.2. Tanda Penunjuk ah
(http://www.burgessdesignandprint.com/links/directional-signs-finger-posts-
nottinghamshire-lincolnshire.jpg)

3. Tanda Peringatan
Tanda ini bertujuan untuk mengingatkan seseorang untuk memperhatikan hal
yang dapat membahayakan hidupnya atau juga untuk berhati-hati. Dapat juga
sebagai prosedur keselamatan di dalam suatu wilayah. Contohnya seperti

tanda kebakaran, tengangan tinggi, dan pemakaian tangga darurat.
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Gambar 2.3. Tanda Peringatan

(https:/Inoshortcutsdesign.ca/wpl7/wp-content/uploads/2013/06/public_sign-power.jpg)

4. Tanda Larangan

Tanda yang digunakan untuk mengatur kebiasaan seseorang atau melarang

aktivitas tertentu dalam suatu lingkungan. Contohnya , dilarang merokok di

dalam ruangan ber-AC.

Thisisa
no smoking
area

GarﬁBar 2.4, T Larangan

(http://www.ntalagoschannel10.gov.ng/wp-
content/uploads/2014/02/no_smoking_sign_canary_wharf.jpg)
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5. Tanda Orientasi

Kategori sign ini berperan dalam memberikan gambaran mengenai apa yang
ada di sekitar pengguna dalam bentuk peta dan direktori. Perancangan tanda
orientasi harus diselaraskan dengan tanda identifikasi dan tanda direksional
demi terciptanya suatu sistem atau hubungan kerjasama antara seluruh sign

pada sebuah situs, agar dapat memudahkan pengguna dalam bersikulasi.

=
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Gambar 2.5. Tanda Orientasi

(http://www.wayfindersystems.ie/wp-content/uploads/Compass-Map-300x282.jpg)

2.1.6. Fungsional Signage

2.1.6.1. Penempatan Signage

Pembuatan signage perlu diperhatikan pemasangannya karena pengaruh
lokasi tanda yang akan diletakkan, jarak pandang dan hirarki signage.
Dasarnya, tanda terpasang di permukaan horisontal dan vertikal, dari atas

atau dari bawah, dan dari belakang atau samping. Berdasarkan kondisi
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letak dan karakteristik lingkungan, ada dua zona penempatan signage
yaitu:

1. Overload Zone (Zona di atas mata)

Signage yang dipasang diatas zona mata dengan ukuran minimal 80 atau
67-8” AFF (above the finished floor). Overhead zone sering digunakan
untuk menunjukkan tanda-tanda penting yang dapat dibaca dari jarak
pandang jauh. Lebih cocok dipakai di tempat yang situasinya sering ramai
oleh masyarakat. Contohnya seperti di bandara, tanda penunjuk arah dan
tanda identifikasi yang sering digunakan sebagai gerbang dari nomor

identifikasi yang terpasang di atas kepala (Calori, 2015:221).

Owerhead Zone

5-0"- 8

Ey\e—La\fel Zone
i
1
i
1
i
1
i
1
i
1
i
i

I — - -

Gambar 2.6. Overhead Zone
(Signage and Wayfinding Design, Calori 2015)
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Gambar 2.7. Overhead Zone Directional Signs
(Signage and Wayfinding Design, Calori 2015)

2. Eye Level Zone (Zona di level mata)
Signage terpasang sejajar dengan arah mata kita. (Lihat gambar 2.10)
Eye level zone memiliki ukuran 5’-0” AFF. Eye level zone sering
digunakan untuk informasi yang mendetail dan membutuhkan waktu
untuk membacanya. Contohnya seperti peta pada bandara, gambar di
bawah ini menerangkan tanda identifikasi yang berada di atas kepala
sementara informasi yang lebih mendetail berada sejajar dengan

tatapan Kita.
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Gambar 2.8. Gabungan dari Overhead Zone dan Eye-Level Zone
(Signage and Wayfinding Design, Calori 2015)

Eye level zone juga dibagi menjadi dua penglihatan yaitu:
a. Horizontal Field of Vision (arah pandang horisontal)
Penglihatan secara horizontal luasnya hingga 20-20 derajat (40-60)

derajat total dari titik pusat vertikal mata ketika memandang lurus.

Sign

gambar 2.9. Horizontal View
(Signage and Wayfinding Design, Calori 2015)
b. Vertical Field of Vision (arah pandang vertical)
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Pandangan dari arah vertikal seluas 10-15 derajat atas dan bawah

dari titik pusat horizontal mata.

13.9°
T 122
I — TV
N 87

2 -pﬁ.

50 a0 30 20 10"
Gambar 2.10. Vertical View
(Signage and Wayfinding Design, Calori 2015)
2.1.7. Bentuk Sign

Setiap bentuk pada sign terbentuk dari bentuk dasar kotak, lingkaran, dan segitiga.
Bentuk signage terbagi jadi dua kategori, tradisional dan kontemporer. Umumnya,
makin sederhana objek sign-nya, semakin kontemporer rupanya. Sebaliknya,
semakin kompleks objek sign-nya, tampilannya semakin tradisional.

Signs tidak langsung mengambang di udara, mereka harus memiliki
penyanggah atau terpasang dengan sesuatu, dan bidang yang terpasang dengan
signs menentukan signs yang akan dipakal. Biasanya signs dipasang pada
permukaan horizontal, di lantai atau langit-langit, atau di permukaan vertikal
seperti tembok. Ada empat kategori pemasangan signs yaitu:

1. Freestanding or ground-mounted

Secara horizontal dimana dasarnya memakai lantai sebagai titik tumpu sign

itu.

a. Pylon or monolith yaitu badan signs sepenuhnya dari lantai.
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b. Lollipop, or sign on stick yaitu satu panel signs berdiri dari lantai.

c. Multiple-posted yaitu dua panel signs atau lebih berdiri dari lantai.

Fraastanding or
Ground-Mounted

Gambar 2.11. Freestanding or Ground-Mounted
(Signage and Wayfinding Design, Calori 2015)
2. Suspended or ceiling-hung

Pemasangan secara horizontal dengan bagian atas terpasang ke permukaan
langit-langit.

a. Suspended monolith yaitu seluruh bagian sign terpasang di langit-langit.

b. Suspended pendant yaitu satu panel yang tergantung di langit-langit.

c. Suspended multiple-posted yaitu dua panel atau lebih yang menggantung

di langit-langit.

Suspanded or
Ceiling-Hung

Gambar 2.12. Suspended Signs Form
(Signage and Wayfinding Design, Calori 2015)
3. Projecting or flag-mounted

Terpasang secara vertikal ke samping dengan permukaan tegak lurus .

a.  Projecting monolith
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Dimana seluruh bagian sign terpasang ke tembok atau permukaan vertikal
lainnya.
b. Projecting lollipop
Dimana satu panel terpasang ke tembok atau permukaan vertikal lainnya.
c. Projecting multiple-posted
Dimana dua panel atau lebih terpasang ke tembok atau permukaan vertikal

lainnya.

Frojecting or Flag-

Mounted h . .

Gambar 2.13. Projecting Signs Form
(Signage and Wayfinding Design, Calori 2015)
4. Fush or flat wall-mounted

Bagian belakang sign yang terpasang pada permukaan vertikal seperti tembok.
Wall plaque yaitu bagian belakang tertempel pada permukaan tembok atau

permukaan vertikal lainnya.

Flush or Flat wall-

gambar 2.14. Flush Signs Form
(Signage and Wayfinding Design, Calori 2015)

18

Perancangan Signage Taman..., Devi Rosalie, FSD UMN, 2018



2.1.8. Sign Graphic Application

Pengaplikasian grafis pada sign umumnya ada tiga jenis, flat (datar), raised

(timbul), dan incised (diukir). Setiap tahun dasar teknik ini terus berubah seiring

berkembangnya industri sign.

1.

Flat Graphics
Flat graphics pada dasarnya sudah terpasang pada permukaan sign itu
sendiri. Ada lima teknik pemasangan flat graphics termasuk material
signnya yaitu:
a. Full-color digital imaging
Dengan format yang besar dan biasanya dicetak, biasanya di bahan
kertas, atau kaca buram maupun tembus cahaya, lebih fleksibel atau
kaku. Biasanya sering dipakai di supermarket atau toko-toko yang

menjual banyak macam produk.

Gambar 2.15. Full-Color Dig'i—tal Painting On Hanging Sign
(Signage and Wayfinding Design, Calori 2015)

b. Vinyl decals (stiker)
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Sejenis stiker, diwarnai dengan benar menggunakan sistem
computer,dapat di cetak di bahan buram, bahan tembus cahaya,
tembus pandang, atau bahan film, semuanya dipotong juga oleh

sistem computer menurut bentuk yang sudah disesuaikan.

gambar 2.16. Bahan Vinyl di Tanda Operasional
(signage and wayfinding, Chris Calori 2015)

c. Screen Printing
Tinta yang dicap ke bidang besar, terlihat canggih karena memakai

sistem komputer dalam pencetakannya, atau pengecapan dengan

bahan rekat pada bingkai.

I

y ¥
. Car Park 1
i Lift Lobby =>

Gambar 2.17. Screen Printing
(signage and wayfinding, Chris Calori, 2015)
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d. Porcelain Enamel (lapisan porselen)
Lapisan dasar kaca biasanya di pakai untuk besi atau aluminium
dengan silkscreening dan dibakar sampai meleleh kemudian dilapisin
lagi hingga mengeras. Penggunaan lapisan ini disarankan untuk

tanda di luar ruangan.

Gambar 2.18. Porselen
(signage and wayfinding, Chris Calori, 2015)
e. Handpainting (gambar tangan)
Gambar tanda dikerjakan oleh tangan dengan menggunakan kuas,

sehingga reproduksinya tergantung pada skill dari pelukisnya.

2.1.9. Bahan Material

Dalam pembuatan signage, selain perlu memperhatikan informasi yang ingin
disampaikan, perlu juga diperhatikan material yang akan digunakan. Bahan
material memiliki pengaruh terhadap lingkungan sekitar. Material yang bisa

digunakan memiliki banyak ukuran dan bentuk yang dapat dipilih sesuai dengan
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tipe sign dan pertimbangan lain seperti keramah lingkungan, ketahanan, tipe
penempatan dan lokasi.

Bahan dasar material untuk signage ada beberapa jenis. Masing-masing bahan
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Material yang dipakai tergantung atau
disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekitar. Bahan-bahan tersebut yaitu:

1. Metals

Merupakan bahan material yang baik untuk signage yang di tempatkan di luar
ruangan. Bahan metal ini juga paling baik untuk dibentuk sehingga banyak
diaplikasikan menjadi beragam bentuk. Metal juga mempunyai kekurangan
yaitu bahannya yang dapat terkena korosi dan oksidasi, tetapi dapat diatasi
dengan melapisi permukaannya. Ada beberapa jenis metal yang digunakan,
yaitu:

a. Aluminium

Material ini dapat dipakai pada sign yang cukup ringan, namun dapat
dibuat menarik dan elegan. Material ini lumayan mahal harganya karena
daya tahannya yang bagus.
b. Baja

Material ini biasa dipakai pada tanda yang berat tetapi bukan pada
permukaan tanda. Biayanya mahal tetapi memberi tampilan tidak menarik,
daya tahan bahan ini cukup lama dan perlu memakai cat pelapis agar tidak
berkarat.

c. Stainless steel
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Material ini hampir sama seperti aluminium, hanya terbilang lebih mahal
dari baja atau alumunium. Bahan ini jarang dilapisi cat lagi atau pelapis
lainnya, karena tidak mudah berkarat dan bertahan cukup lama.

. Tembaga

Material ini memiliki sifat seperti stainless steel sangat mahal untuk
dibuat bentuk. Lebih dikenal dengan nama besi kuning atau merah. Tahan

sangat lama, dan berat. Masih dapat dilapisi karena kadang bisa berkarat.

. Plastik

Plastik memiliki sifat yang unik untuk signage, seperti transparan, tahan
patah dan lebih ringan dari material lainnya. Dapat dijadikan bahan utama
atau finishing untuk signage. Sifat plastik yang tembus cahaya, membuat
bahan ini sering digunakan untuk signage yang dilengkapi dengan lampu.
Ada dua jenis utama dari plastik, akrilik dan polycarbonate.

Kaca

Kaca sudah ditemukan sebelum plastik, dan karena transparan, kaca sudah
digunakan sejak lama sebagai material signage. Material kaca lebih baik

dari plastik, tetapi lebih mahal dan berat.

. Kayu

Sebagai bahan material, kayu sudah jarang dipakai pada masa Kini.
Banyak yang menggantikannya dengan bahan plastik. Penggunaan bahan
ini cenderung memperhatikan sign yang berkaitan dengan alam, karena
kesan alami pada kayu. Lalu membutuhkan lapisan agar tidak lapuk.

Informasi yang diberikan dapat menggunakan cat ataupun ukiran.
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2.2. Semiotika

Menurut. Hall (2012, hlm. 7), semiotika merupakan ilmu yang mempelajari
tentang makna yang berkaitan dengan manusia dan kehidupan. Pemaknaan yang
ada dalam setiap unsur kehidupan memiliki proses dan tahapan bagaimana makna
itu dapat dimaknai dan tanda sebagai suatu sistem yang kompleks namun dapat
menyampaikan informasi dengan tepat. Dalam perancangan sign system, unsur-
unsur tanda dan simbol yang diaplikasikan ke dalam suatu signage memiliki

fungsi tertentu agar informasi dapat dipahami oleh manusia.

2.2.1. lkon, Indeks, Simbol
Ikon, indeks, dan simbol merupakan unsur yang terdapat dalam semiotika. Setiap
dari hal itu memiliki makna yang berbeda, antara lain:
1. lkon
Menurut Hall (2012, him. 28), ikon merupakan tiruan dari sesuatu yang
asli. Ikon memiliki peranan sebagai pengganti dari suatu hal menjadi hal
yang lain tetapi masih memiliki arti yang sama.
2. Indeks
Menurut Hall (2012, him. 30), indeks merupakan pemaknaan terhadap
sesuatu yang terjadi akibat sebab dan akibat. Contoh: gambaran tegangan
listrik.

3. Simbol
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Menurut Hall (2012, him. 32), simbol merupakan representasi dari suatu
hal yang memiliki konotasi berdekatan dengan simbol tersebut dan tidak
saling berkaitan antara suatu hal dengan yang lainnya. Menurut Berger
(2005, hlm.57) Cara untuk mengomunikasikan objek, perilaku, dan
perasaan di hidup ini ada dua macam, yaitu suara (perkataan) dan gambar
(simbol). Kata merupakan cara yang efektif dalam menyampaikan sesuatu
informasi dibandingkan dengan sombol. Akan tetapi simbol memiliki
kelebihan karena dapat mengomunikasikan pesan tanpa terhalang bahasa
yang berbeda-beda. Simbol biasa dipakai pada sign sebagai pengganti
kata, tetapi lebih efektif, dan mudah dimengerti. Tanda panah pada sign
juga termasuk dalam ketegori simbol. Simbol terkadang tidak berhasil
dalam menyampaikan suatu pesan dengan sistem kerja yang tidak efektif.

Ada beberapa hal yang dapat menjadi acuan dalam menciptakan suatu

sistem simbol:

1. Penggunaan simbol yang tidak terlalu banyak. Terkadang penggunaan
banyak simbol juga dapat membingungkan pengamatnya. Contohnya
dalam masalah warna yang dipakai, sebaiknya tidak melebihi dari
enam jenis warna.

2. Simbol mudah diingat. Simbol yang memiliki system desain yang
sama akan mudah untuk dimengerti dan dingat. Dalam satu gambar
seperti anjing, dapat digunakan istilah “dog” dalam Bahasa Inggris,

“gou” dalam Bahasa Mandarin, dan “inu” dalam Bahasa Jepang, tetapi
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makna ketiganya sama. Hal ini memudahkan pengamat dalam
mengidentifikasi simbol.

3. Simbol dapat dibaca dan dimengerti secara tepat. Simbol sebaiknya
sederhana dan langsung pada maksud (pesan) sebenarnya. Sehingga
simbol tidak terlalu rumit atau terlalu sederhana sehingga orang tidak

menerima pesan yang berbeda.

00%08&

Toilets, Men Toilets, Women Escalator Lost and Found Coat Check
Men Women
Festaurant Bar, Cocktails Ticket Purchase
Baggage Check-in Departing Flights Aurivimg Flights Mo Smoking Litter Disposal
Eeggage Claim Passenger Pice-Up Trash

gambar 2.19. Simbol
(Signage and Wayfinding Design )

2.3. Elemen Desain
Dalam membuat sesuatu, biasanya akan dimulai dari material-material dasar.

Material dasar ini disebut sebagai elemen desain.
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1. Garis dan titik
Titik merupakan elemen terkecil dari sebuah garis dan lebih sering dikira
sebagai lingkaran. Jika dilihat di layar berbasis gambar, titik masih dapat
terlihat akan tetapi dalam satuan pixel yang berbentuk kotak, bukan lingkaran.

2. Bentuk
Secara garis besar, sesuatu itu adalah bentuk. Gambaran dari dua dimensi
yang dibuat berdasarkan garis dan kontur, atau dengan warna, tekstur, dan
tekanan. Dapat diartikan juga sebagai bentuk yang tertutup. Bentuk
merupakan dua dimensi yang mempunyai ukuran tinggi dan lebar. Ada 3
bentuk dasar yaitu segitiga, kotak, dan lingkaran. Masing-masing mempunyai
karakter volumenya seperti, piramida, bola, dan kubus.

3. Tekstur
Tekstur adalah suatu permukaan yang dapat dirasakan atau diraba. Dalam seni
visual, ada dua kategori tekstur, yang dapat diraba atau hanya terlihat
bertekstur. Pattern atau pola adalah bentuk repetisi yang sistematis dan
bergantung pada titik, garis, dan grid (Landa, 2013, him. 28).

4. Figure and Ground
Figure dan ground juga sering disebut ruang positif dan negatif, merupakan
prinsip dasar dari persepsi visual dan lebih mirip dengan bentuk. Hubungan
pada figure dan ground adalah suatu bentuk usaha untuk memanipulasi atau
mengolah pola existing figure ground dengan cara penambahan, pengurangan
atau pengubahan pola geometris dan juga merupakan bentuk analisa hubungan

antara massa bangunan dengan ruang terbuka. (Landa, 2011:67)

27

Perancangan Signage Taman..., Devi Rosalie, FSD UMN, 2018



5. Warna

Warna dapat membuat sebuah desain lebih menarik dan estetik, dan juga dapat
memperkuat sesuatu dan arti elemen dalam sebuah desain. Warna merupakan
sebuah gabungan dari kekuatan cahaya, dan hanya melalui cahaya orang dapat
melihat warna. Warna yang terlihat di permukaan suatu benda di lingkungan
kita dianggap dan diketahui sebagai refleksi cahaya atau refleksi warna.
Ketika cahaya jatuh pada sebuah benda, beberapa cahaya terserap, sedangkan
sisa cahaya atau yang tak terserap berefleksi. Refleksi cahaya tersebut yang
dilihat sebagai warna. (Landa, 2011:68)

Menurut Fraser (2004, hlm. 6), warna memiliki persepsi yang
berbeda-beda dan subjektif. Persepsi yang terlihat melalui warna dapat
membentuk lingkungan, seperti pada gedung, seni dan desain. Hal ini
dikarenakan warna dapat menciptakan mood. Selain itu, warna juga dapat
menunjukkan identitas suatu barang. Peran warna di dalam signage menurut
Calori (2015, him. 157) adalah:

a. Mengkontraskan atau mengharmonisasikan suasana,
b. Meningkatkan makna pesan,
c. Membedakan pesan yang satu dengan yang lain, dan
d. Menjadi dekorasi
Elemen dari warna ada tiga kategori yaitu, hue, value, dan saturation. Hue
merupakan pembagian nama dari warna seperti merah, biru, dan sebagainya.
Value merupakan pembagian warna gelap dan terang, shade, tone, dan tint.

Sementara saturation merupakan tingkat kecerahan atau keredupan suatu warna.
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Warna untuk proses pencetakan adalah warna substraktif CMYK, cyan (C),
magenta (M), yellow (YY), dan key (K) atau hitam (Landa, 2013, him. 23-24).

Menurut Supriyono (201, him. 70), peran warna dalam pengaplikasiannya
pada signage lebih memfokuskan pada permainan kontras dalam warna.
Kegunaan warna dalam signage yaitu:

1. Warna kontras antara signboard dengan background yang membuat
signage terlihat lebih menonjol dan membuat pengamat mudah
menganali signboard.

2. Warna kontras antara signboard dengan sign content dapat
meningkatkan lebigility dan readability. Sign content ini berupa huruf,
angka, simbol, dan bentuk.

3. Warna kontras dalam jenis signage dan jenis informasi yang diberikan
seperti penggunaan warna merah untuk keadaan darurat, biru untuk
keadaan normal, dan kuning untuk bahaya.

4. Warna kontras dengan perbedaan jenis pesan, seperti sign dengan dua
bahasa, hal ini dapat diterapkan perbedaan warna sehingga
memudahkan orang dalam membedakan pesan.

Standards for Accesibility Design (SAD) dan American with Disabilities

Act (ADA) merekomendasikan agar penggunaan warna kontras antara figure
(tipografi, simbol, huruf, dil) dan ground (latar belakang) paling sedikit 70%
(Calori, 2015, him. 161). Berikut identifikasi warna dalam penggunaanya pada
signage:

1. Merah, digunakan sebagai tanda larangan atau bahaya.
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2. Jingga, digunakan sebagai tanda peringatan seperti ada kabel tegangan listrik.

3. Kuning, digunakan sebagai tanda hati-hati atau peringatan akan bahaya.

4. Hijau, digunakan sebagai tanda keselamatan.

5. Ungu, digunakan sebagai penanda adanya radiasi atau benda beracun.

6. Hitam dan putih, digunakan sebagai batas, dan dalam lalu lintas sebagai zebra
cross atau batas trotoar.

Kelompok warna dengan tingkat kecerahan yang seragam dalam sebuah
identitas visual signage akan menyebabkan seluruh konten informasi pada sebuah
sign menjadi memiliki nilai yang sama. Hal demikian berarti tidak ada pesan
informasi tertentu yang menjadi lebih dominan dari lainnya pada sebuah sign.
Digunakannya perbedaan tingkat kecerahan warna pada sebuah sign
menyebabkan warna yang lebih gelap untuk menjadi lebih dominan. Terkait
dengan kebutuhan hierarki informasi, warna gelap pada latar sign dapat membuat
informasi tertentu menjadi lebih terutama. Menurut Gibson (2009), terdapat

beberapa fase dalam pemilihan warna untuk signage:

1. Variasi warna atau hue dipersempit kedalam suatu kombinasi warna
terhadap penyesuaiannya dengan karakter lingkungan, arsitektur, dan

entitas situs.

2. Faktor kontras dan keterbacaan dipertimbangkan. Panel sign harus secara
jelas terlihat dari kejauhan, serta terdapat kontras antara foreground dan

background agar pesan informasi pada sign mudah dibaca.
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3. Pencahayaan dapat memengaruhi persepsi warna. Suasana atau bagaimana
kondisi pencahayaan pada siang, malam, dan ruangan indoor dalam

lingkungan situs terkait harus diperhatikan.

4. Pertimbangan material sign dilakukan dengan alasan bahwa setiap jenis
material memiliki kemampuan pemantulan dan reaksi terhadap cahaya
yang berbeda-beda. Setiap jenis material sign juga memiliki kemampuan
berbeda dalam hal menjaga permukaan yang sudah dicat dari kondisi

pencahayaan tertentu.

5. Dilakukan proses uji coba warna sign melalui prototype yang secara nyata
diterapkan dalam lingkungan situs untuk mengetahui terkait kontras serta

terbaca/terlihat atau tidaknya sign pada kondisi asli.

2.4. Prinsip Desain

Robin Landa mengatakan, dalam mengomposisikan elemen-elemen desain

diperlukan prinsip desain karena keduanya saling bergantungan, (him.29). Penulis

menggunakan prinsip-prinsip desain menurut teori Gestalt, antara lain:

1. Proximity ( Kedekatan Posisi)

Elemen-elemen desain yang berdekatan memiliki persepsi yang sama dan
menjadi satu kesatuan yang utuh. Prinsip ini merupakan salah satu teori
Gestalt. Teori Gestalt merupakan teori yang mempelajari persepsi secara
visual. Menurut Lidwell (2003, him. 196), proximity berkaitan dengan

elemen-elemen yang saling berdekatan dan memiliki kesatuan makna
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sesuai dengan penempatannya (saling berhubung dan mendukung).
Pengelompokkan tersebut terjadi akibat adanya keterkaitan antar elemen.
Hal itulah yang menyebabkan adanya perbedaan makna yang disesuaikan
dengan kedekatan dari setiap elemen yang ada.

2. Closure (Penutupan Bentuk)
Menurut Lidwell (2003, him. 44), kecenderungan ketika melihat bentuk-
bentuk visual menjadi bentuk yang terhubung. Ketika manusia diberikan
pola yang berdekatan namun yang lain tidak saling terhubung, secara
otomatis persepsi mereka menghubungkan bentuk-bentuk menjadi suatu
kesatuan.

3. Continuity (Kesinambungan Pola)
Persepsi visual yang terjadi akibat adanya perulangan (repetisi) dari
elemen visual yang ada dan membentuk pola. Pola-pola ini terjadi akibat
adanya konsistensi yang ada pada suatu desain.

4. Similiarity (Kesamaan Bentuk)
Menurut Lidwell (2003, hlm. 226), elemen-elemen desain yang memiliki
kesamaan bentuk dalam suatu bidang memiliki persepsi yang sama dan
dapat diartikan sebagai satu kesatuan. Elemen-elemen tersebut dapat
terdiri dari unsur visual garis, warna, dan sebagainya. Similiarity berperan
untuk  memberikan -persepsi kepada audiens untuk dapat
menginterpretasikan elemen-elemen desain menjadi bermakna.

5. Figure-Ground
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Menurut Lidwell (2003, him. 96), prinsip desain ini terjadi akibat adanya
perbedaan latar belakang (background) dan latar depan (foreground)
sehingga menimbulkan persepsi yang berbeda jika dilihat dan dipahami
dengan menggunakan perspektif yang berbeda. Pada tahap persepsi ini,
ada elemen yang dianggap sebagai fokus utama dan yang tidak.
2.5. Tipografi
Tipografi merupakan ilmu yang berkaitan dengan aksara atau typeface. Hal ini
dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari yaitu pemanfaatan tipografi sebagai
sarana komunikasi dan informasi. Dalam buku signage and wayfinding (Calori,
2015) kata “typography” berasal dari bahasa latin “typographia” yang berarti
mencetak huruf, dapat juga berhubungan dengan style, penataan, atau penampilan
dari susunan huruf. Tipografi merupakan tulang belakang dari sign graphic system
karena, kebanyakan dari konten informasi dari sign disampaikan melalui kata-kata
dibandingkan elemen bentuk.

Karakter dalam tipografi dinamakan typeface. Typeface ini menjadi kunci
untuk penampilan visual dari sign graphic system, terutama tipografi merupakan
yang paling utama dalam elemen grafis untuk berkomunikasi pada informasi
dalam sign. Umumnya, ada empat faktor yang dapat membantu dalam memilih
typeface untuk signage:

1. Kesesuaian formal
Pemilihan jenis huruf harus disesuaikan dengan kondisi tertentu. Dalam hal
ini, perancangan tidak bisa memilih jenis huruf hanya sebatas dari nilai

estetika saja, namun harus sesuai dengan fungsi dan koridor huruf tersebut
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berada. Jenis huruf pada dasarnya hanya dibagi menjadi dua yaitu, jenis huruf
serif dan sans serif. Kedua jenis tersebut berbeda konotasinya dalam setiap
penggunaannya, sehingga pemilihan jenis huruf haruslah sesuai dengan
kebutuhan, karakter, dan tingkat efektifitasnya.

Bertahan dalam waktu yang lama

Penggunaan jenis huruf dalam suatu signage haruslah kuat, tidak sekedar
mengikuti perkembangan zaman yang setiap saat bisa berganti, tapi dapat
mengikuti kebutuhan zaman.

. Tingkat keterbacaan

Keterbacaan suatu signage disadari oleh penggunaan jenis huruf yang sesuai
dan yang tidak sesuai. Tingkat keterbacaan merupakan faktor krusial karena,
penggunaan jenis huruf yang baik akan berpengaruh pada kejelasan informasi
yang disajikan melalui media signage. Maka itu, informasi yang disajikan
harus mengutamakan keterbacaan informasi melalui jenis huruf yang relevan
dan tidak menimbulkan ambigu pada pengunjung selama berada di area.

. Tuntunan ADA (American Disabilities Act) / SAD (Standards for Accesibility
Design)

Faktor ini berkaitan dengan penyesuaian tipografi signage terhadap American
Disabilities Act atau ADA, yaitu warga negara Amerika yang memiliki
ketidakmampuan atau kekurangan tertentu dalam segi fisik. Dalam hal ini,
faktor ini tetap dijadikan pertimbangan dalam pemilihan tipografi untuk warga
Indonesia dengan status ketidakmampuan fisik. Dalam ketentuan signage

ADA, bentuk huruf san serif tidak boleh diaplikasikan secara timbul atau
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tactile/raised, namun diperbolehkan untuk diaplikasikan secara visual grafis

dua dimensi.

serif
sans serif

Gambar 2.20 Huruf Sans Serif dan Serif
(https://graphicarts.princeton.edu/wp-content/uploads/sites/158/2016/08/serif-Sans-
Serif.png)
2.5.1. Anatomi huruf

Huruf juga memiliki gabungan dari komponen yang merupakan identifikasi visual
yang dapat membedakan huruf yang satu dengan yang lain. (Sihombing, 2001,
him.12-13). Berikut adalah terminologi umum yang digunakan dalam penamaan

komponen dalam huruf:
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ASCEMDER LINE ASCEMNT

CAP LIME

MEAN LINE CAP HEIGHT

H-HEIGHT

BASELINE

DESCENDER LINE DESCENT

LEADING

BASELINE

Gambar 2.21. Anatomi Huruf

(Tipografi Dalam Desain Grafis)

. Ascender Line

Menandai di antara huruf yang tinggi dengan yang paling tinggi.

. Ascent

Maksimum tinggi huruf dari baseline sampai cap line.

Baseline

Batas dari bagian bawah setiap huruf.

Cap height

Jarak dari baseline sampai cap line yang mengukur tingginya huruf besar.
Cap line

Menandai tinggi atau poin tinggi dari huruf besar.

Descender line

Batas dari poin terbawah.

Descent
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Maksimum jarak huruf sampai baseline.
8. Leading (line spacing)
Jarak vertikal dari baseline pertama sampai ke baseline dibawah.
9. Mean Line
Menandai tinggi atau ketinggian point dari huruf kecil tidak termasuk
ascender dan descender.
10. X-height
Jarak dari baseline sampai mean line, x-height merupakan tinggi dari huruf
kecil. Huruf “x” lebih mudah di pakai untuk mengukur X-height.
2.5.2. Pengukuran huruf
Membangun dengan skala yang tepat dan mengukur tulisan untuk pesan adalah
kunci dari desain wayfinding yang baik (Gibson, 2009, him. 82). Dalam sehari-
hari, secara tidak langsung, cara penyediaan ukuran huruf disesuaikan dengan
lingkungan. Semua itu dipertimbangkan agar tulisan yang disampaikan terbaca.
Membaca tulisan cukup kecil untuk digunakan di sebuah teks dan keterangan
pada peta orientasi atau cerita berparagraf pada interpretasi sign. Saat berjalan
ukuran tulisan yang sesuai ada pada tanda penunjuk arah untuk menuntun pejalan
kaki di kota, atau sebuah bangunan. Ukuran tulisan saat mengendarai cukup besar
untuk dilihat para pengemudi untuk menunjuk arah atau informasi. beberapa
faktor mempengaruhi pemutusan skala untuk signage kendaraan, seperti jarak dari
sign dan kecepetan berkendara, dan harus dipelajari dan dicoba lebih dahulu.

1. Garis panjang dan jenis ukuran
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Garis panjang dari pesan juga dapat mempengaruhi ukuran tulisan. Untuk
penunjuk arah di suatu kampus atau wayfinding perkotaan, desainer dapat
menginventariskan semua nama destinasi dan menentukan bagaimana
nama itu akan bekerja pada signs, apa yang diperlukan, dan dimana pesan
akan dibutuhkan untuk di ringkas. Proses ini membantu pembuatan ukuran

huruf yang sesuai untuk panel sign dengan skala tertentu.

longest message ,

Engineering and Sciences
Greenleaf Hall

University Art Museum

Smith Campus Center

gambar 2.22. Jenis Ukuran Tulisan Pada Panel
(The Wayfinding Handbook, David Gibson 2007)
2. Spasi huruf

Memilih jarak yang sesuai antara huruf-huruf, atau melacaknya, ini akan
mempengaruhi keterbacaan pesan. Umumnya, huruf dan kata-kata spasinya
lebih jauh saat di aplikasikan ke signage agar mudah terbaca di suatu kondisi

yang ekstrem atau saat bergerak.
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SPACING
SPACING

Gambar 2.23. Spasi
(The Wayfinding Handbook, David Gibson 2007)

3. Garis spasi
Memperhatikan garis spasi atau jarak antara garis, memastikan pesan
dapat mudah dibaca dan dimengerti tanpa membuang atau mengorbankan

ruang. Ini penting pada kelompok tulisan yang sesuai.

__Performing Arts
*Center

Mint Museum of
* Craft & Design

Main Library

Johnson & Wales
*_University

Gambar 2.24. Garis Spasi

(The Wayfinding Handbook, David Gibson 2007)
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4. Tulisan dengan simbol dan panah
Pesan tipografi sering memasukkan beberapa simbol atau anak panah pada
wayfinding signage. Ini penting untuk membangun hubungan skala yang
baik antara elemen tersebut untuk meyakinkan tanda grafis dan tulisan

sebagai kesatuan dan menyampaikan pesan yang dimaksudkan.

™ ELEVAT
- O RESTR

gambar 2.25. Simbol dan Panah
(The Wayfinding Handbook, David Gibson 2007)

5. Tulisan pada panel sign
Melihat ke contoh aslinya adalah jalan yang terbaik untuk mengerti alasan
untuk susunan tulisan pada signage. Panel memperlihatkan susunan dari
tempat, kondisi pandangan dan audiens. Tipografi mereka sesuai dengan

keterbacaan, perbandingan branding, dan konteks dari arsitektual.
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Sherwood

«
P Parking

1

P Parking
Blacksmith

& Mill

SRS
Park Closes At Dark

Park identification Pedestrian directional Vehicular directional

Gambar 2.26. Tulisan Pada Panel Sign
(The Wayfinding Handbook, David Gibson 2007)
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